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ABSTRAK
Rani Sagita Putri Tontoang Kayu: Revival Kesenian Tradisional Minangkabau.
Studi Etnografi Kesenian masyarakat Jorong Guguak Nagari Pariangan
Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah Datar. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Sosiologi. Dapartemen Sosiologi, Fakultas Ilmu Social. Universitas
Negeri Padang. Juli 2022.

Kesenian tradisional adalah suatu keunikan yang dimiliki oleh setiap daerah
serta sebagai sumber yang didukung oleh suatu masyarakat. Kesenian tradisional
yang unik juga ada di Minangkabau salah satunya yang terdapat di Nagari Pariangan
tepatnya di Jorong Guguak, dimana kesenian tradisional tersebut diberi nama
kesenian tontoang kayu, kesenian tontoang kayu ini terbuat dari kayu nangka, yang
berbentuk memanjang dan berlubang di tengah, tontoang kayu ini adalah jenis alat
musik pukul, dimainkan sambil berdiri. Keberadaan tontoang kayu ini sudah lama
tidur panjang, maka masyarakat menghidupkan atau membangkitkan kembali
kesenian tontoang kayu tersebut. Maka menimbulkan pertanyaan dari peneliti yaitu
mengapa revival tontoang kayu serta bagaimana proses yang dilakukan oleh
masyarakat dalam revival kesenian tontoang kayu. Tujuan penelitian ini ingin
menjelaskan revival tontoang kayu serta proses yang dilakukan masyarakat dalam
revival kesenian tontoang kayu.

Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teori etnosain oleh James. P.
Spradley. Teori dasar etnosain adalah strategi adaptasi terhadap lingkungan bagi
suatu masyarakat yang dipengaruhi oleh suatu kebudayaan. Kebudayaan merupakan
suatu sistem pengetahuan dan ide yang dimiliki oleh suatu masyarakaat yang
mempengaruhi pola tindakan laku mereka.

Penelitian melakukan pendekatan kualitatif dan tipe penelitian etnografi.
Penelitian ini dilakukan di Jorong Guguak Nagari Pariangan Kecamatan Pariangan
Kabupaten Tanah Datar. Teknik pemilihan informan penelitian yaitu purposive
sampling yaitu teknik pemilihan data dengan cara memilih informan sesuai kriteria
yang sudah ditentukan peneliti dengan jumlah informan 12 orang. Pengumpulan data
dilakukan dengan teknik observasi partisipan aktif dan wawancara mendalam. Teknik
triangulasi yang dilakukan adalah pemeriksaan melalui sumber. Analisis data yang
dilakukan merupakan model analisis etnografi menurut J.P Spradley.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan ditemukan bahwa: faktor
revival tontoang kayu yaitu: 1.) Upaya memajukan pariwisata di Jorong Guguak
menjadi daya tarik pariwisata 2.) Kepedulian masyarakat terhadap kesenian
tradisional yang ada di Jorong Guguak dalam rangka pelestarian budaya. Proses
dalam revival kesenian tontoang kayu yaitu: 1). Menggali alat musik kesenian
tradisional tontoang kayu 2). Melatih generasi muda untuk memainkan alat musik
kesenian tontoang kayu serta menari piring yang diiringi oleh alat musik 3).
Menampilkan kesenian tradisional tontoang kayu di pesta pernikahan, baik
masyarakat Jorong Guguak maupun masyarakat luar Jorong Guguak 4). Pertunjukan
di depan wisatawan yang sedang menikmati keindahan alam 5). Mempromosikan
kesenian tradisional tontoang kayu di media sosial.

Kata Kunci: kesenian, tradisional, Minangkabau
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebudayaan dikatakan sebagai suatu hal yang mencakup kepercayaan,
pengetahuan, adat istiadat, kesenian serta kemampuan yang didapat manusia
dalam peranannya sebagai anggota masyarakat. Dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat memahami kebudayaan sebagai salah satu peninggalan sejarah yang
sifatnya tradisional seperti alat musuk daerah, tarian daerah, bahasa daerah serta
senjata tradisional. Di Indonesia, hampir setiap provinsi memiliki kebudayaan
tradisional tersendiri oleh karena itu indonesia dijuliki sebagai negara yang kaya

akan kebudayaan (Andri, 2016).

Kesenian tradisional merupakan salah satu kebudayaan tradisional.
Kesenian tradisional dapat diartikan sebagai sarana yang digunakan oleh
masyarakat untuk mengekspresikan rasa keindahan dari dalam diri masyarakat
tersebut. Dalam karya seni tradisional terdapat pesan dari masyarakat berupa
gagasan, pengetahuan, nilai norma serta kepercayaan. Penciptaan kesenian
tradisionl selalu berdasarkan pada filosofi sebuah aktifitas dalam suatu

kebudayaan, bisa berupa religius maupun seremonial (Andri, 2016).

Minangkabau mempunyai beragam jenis kesenian tradisonal yang
dijadikan sebagai salah satu unsur kebudayaan dalam masyarakat. Masyarakat
seringkali melupakan kekuatan naluri seperti, kebutuhan akan rasa keindahan

terhadap sesuatu dan hiburan dalam kehidupan yang akan membangun lahirnya



macam-macam kesenian tradisional yang ada dalam kehidupan sehari-hari yang
berkembang dari zaman dahulu sampai saat sekarang ini, yang merupakan
kesenian yang dapat bertahan ditengah-tengah masyarakat dan mampu melengkapi
kebutuhan masyarakat (Hidayat et al., 2019). Minangkabau memiliki kesenia yang
unik yaitu kesenian tontoang kayu yang hanya ada di Jorong Guguak Nagari

Pariangan.

Nagari Pariangan termasuk Jorong Guguk juga dinobatkan sebagai “desa
terindah dunia” yang dikeluarkan oleh versi majalah Travel Budget dengan
kategori Most Picturesque Village pada tanggal 23 Februari 2012 (Tiarasari, 2018)
di situs webset www.budgettravel,com. Berdasarkan pada artikel yang dikeluarkan
olen Travel Budget dimana artikel tersebut menyatakan bahwa Nagari Tuo
Pariangan dinyatakan sebagai salah satu desa terindah di dunia adalah keunikan-
keunikan terdapat pada budaya serta kekayaan alamnya yang indah, akan tetapi
wisatawan lebih memfokuskan kepada pemandangan yang indah (Febrianto et al.,
2020). Sehingga hal tersebut membuat masyarakat ingin menghadirkan kembali
kebudayaan yang dinyatakan indah oleh Travel Budget salah satunya adalah

keseniannya.

Isi artikel yang dipaparkan oleh penulis majalah Travel Budget dimana,
Pariangan sebagai desa tertua dan yang paling kesat mata terlihat pada budaya
yang ada di masyarakat Minangkabau memiliki banyak peninggalan-peninggalan
sejarah tradisional Minangkabau, salah satu budayanya yaitu kesenian tradisional.

Banyak kesenian-kesenian yang terdapat di Nagari Pariangan sama halnya dengan



kesenian-kesenian yang ada di Minangkabau secara keseluruhan, akan tetapi yang
membedakan kesenian yang terdapat di Jorong Guguak Nagari Pariangan dengan
kesenian daerah-daerah di Minangkabau adalah alat musik tradisional yang khas

yaitu kesenian tradisional tontoang kayu.

Tontoang kayu, alat musik tradisional yang berasal dari Jorong Guguk
Nagari Pariangan, yang terbuat dari kayu nangka, yang berbentuk memanjang
dan berlubang di tengah, tontoang kayu ini adalah jenis alat musik pukul,
tontoang kayu ini dimainkan sambil berdiri, karena tontoang kayu ini digantung
dengan kayu yang kuat dan dipukul dengan pemukul seperti talempok biasanya.
Tontoang kayu ini biasanya terdiri dari: (1) Satu set kayu terdiri dari 6 buah kayu
nangka (2). Satu set bambu yang terdiri dari 4 potongan bambu (3) satu buah
pupuik dari bambu talang (serunai tanduk) (4) pupuik gadang yang terbuat dari
daun kelapa dan anaknya dari batang padi. Pukulan masing-masing pasangan
tontoang kayu dan bambu akan menghasilkan bunyi yang berbeda-beda dan pada
akhirnya akan menghasilkan bunyi untuk iringan tari piring dan sebagainya.
Tontoang kayu ini dimainkan dengan teknik memukul badan alat yang dipukul
dengan pemukul dan sistemnya sama degan tontoang biasa, yaitu dimainkan
secara bersama-sama, saling menjadin kekompakan satu sama lain, kedisiplinan

serta saling memahami sesama pemain.



Gambar 1 Tontang kayu
(Sumber : Dokumentasi Rani Sagita Putri)

Gambar 1 adalah tontoang kayu, alat musik tradisional yang berasal dari

Jorong Guguk Nagari Pariangan.

Revival kesenian tradisonal tontoang kayu, masyarakat membuat sebuah
wadah untuk membangkitkan kembali kesenian tradisional karana belum adanya
perhatian pemerintah terhadap kesenian yang ada di tengah-tengah masyarakat
sampai saat sekarang ini, sehingga perkumpulan yang dijadikan tempat
mewariskan kesenian tradisional secara turun temurun bagi generasi muda yang
ingin berlatih dan ingin melestarikan kesenian tradisional tersebut. Sasaran
kegiatan kesenian ini adalah generasi muda yang ingin berlatih dan melestarikan
serta membangkitkan kesenian tradisional yang ada di Jorong Guguk, tujuan
masyarakat dalam membangkitkan kesenian tradisional ini secara turun temurun
adalahmenumbuh  kembangkan tentang pentingnya melestarikan dan
membangkitkan kesenian tradisional dan menjauhkan para generasi muda dari
kegiatan negatif melainkan mendekatkan ke kegiatan yang positif (Yuliantori,

2012).



Penelitian sebelumnya yang telah mengkaji mengenai kesenian tradisional
sudah dilakukan oleh Wulansari (Wulansari et al., 2019) Perkembangan Kesenian
Pendalungan Di Kota Probolinggo Jawa Timur Tahun 1984-2018; Santoso
(Santosa, 2019) Rekonstruksi Sejarah dan Perkembangan Kesenian Bundhengan
Di Wonosobo (Suatu Tinjauan Konservasi Budaya Lokal; Pujani (Putu & Pujani,
2009) Revitalisasi Dalam Fluktuasi Kesenian Reog Ponorogo Menuju Icon

Kabupaten Daerah Tingkat li Ponorogo.

Sedangkan talempong sebagai kesenian tradisional sudah dikaji oleh
Yusman (Yusman, 2019) Talempong Pacik Dalam Kehidupan Masyarakat Nagari
Bungo Tanjung: Studi Tentang Pola dan Bentuk Pewarisan; Fauzi (Fauzil, 2016)
Alam dan Adat Sebagai Sumber Estetika Lokal Kesenian Talempong Lagu

Dendang.

Berdasarkan dari studi relevan di atas penelitian yang peneliti lakukan
memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Persamaan
terletak pada permasalahan kebangkitan kesenian sedangkan perbedaannya yaitu
terletak pada fokus yang ingin diteliti. Pada penelitian sebelumnya lebih fokus
pada sejarah serta upaya masyarakat dalam menghadirkan kembali kesenian
tradisional. Sedangkan fokus penelitian peneliti pada alasan revival kesenian
tradisional tontoang kayu serta proses yang dilakukan oleh masyarakat dalam
revival tontoang kayu. Maka penelitian tentang ini belum diteliti orang karena itu

saya masuk di ruang yang belum diteliti oleh peneliti lain.



Fenomena di atas membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang revival tontoang dengan fokus penelitian kepada anggota masyarakat
yang peduli terhadap kesenian tontoang kayu, karna kesenian tontoang kayu
merupakan salah satu kesenian yang berbeda dari kesenian-kesenian yang ada
Minangkabau pada umumnya. Kesenian tontoang kayu ini sudah lama tidur
panjang dan masyarakat ingin menghadirkan kembali kesenian tersebut, karna
kesenian tradisional tersebut harus dijaga, diwariskan serta dilestarikan untuk
generasi-generasi selanjudnya. Sehingga penulis tertarik untuk mengangkat judul
penelitian yaitu “Tontoang Kayu: Revival Kesenian Tradisional Minangkabau
(Studi Etnografi Kesenian Masyarakat Jorong Guguak Nagari Pariangan

Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatera Barat)”.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas yang menjadi fokus permasalahan
dalam penelitian ini adalah kesenian tontoang kayu yang berkembang di Jorong
Guguak, tontoang kayu ini sudah lama tidur panjang dan sekarang dibangkitkan
kembali olen masyarakat Jorong Guguak. Untuk itu pada tulisan ini akan

dijelaskan.

1. Mengapa revival kesenian tradisional tontoang kayu?
2. Bagaimana proses yang dilakukan oleh masyarakat dalam revival kesenian

tontoang kayu?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian batasan dan rumusan masalah di atas maka penelitian
yang peneliti lakukan bertujuan untuk menjelaskan, revival kesenian tontoang
kayu dan proses yang dilakukan masyarakat dalam revival kesenian tontoang

kayu.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara akademis

maupun secara praktis.

1. Manfaat Secara Akademik

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai karya tulis ilmiah
berupa artikel untuk pengembangan ilmu, khusus sosiologi budaya serta

sebagai materi ajar mata pelajaran sosiologi dan antropologi di sekolah.

2. Manfaat Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca serta
dokumentasi yang dapat bermanfaat bagi Jorong Guguak dalam

pengembangan musik tradisional tontoang kayu.



